






1.1 Latar Belakang 
Perusahaan perbankan,industri yang berfokus pada sektor keuangan atau 
pelayanan keuangan. Industri keuangan telah tumbuh berkembang di indonesia 
dengan kecanggihan teknologi. Banyak sekali industri sektor keuangan baik itu 
milik negara maupun swasta, industri ini telah menggunakan system keuangan 
berbasis teknologi dengan system real time online. Pada saat melakukan kegiatan 
pelayanan keuangan tidak menutup kemungkinan pekerja mengalami beban mental 
kerja sehingga terjadi menurunnya produktivitas dalam melakukan pekerjaan . 
Kondisi pekerja dengan tekanan akan mempengaruhi mental pekerja. 
Menurut (Tarwaka, 2014) setiap aktivitas mental akan selalu melibatkan unsur 
persepsi, interpretasi dalam proses mental dari suatu informasi yang diterima oleh 
organ sensoris untuk diambil suatu keputusan atau proses mengingat informasi yang 
diterima untuk mengingat informasi yang lampau. Pada saat melakukan aktivitas 
pelayanan keuangan, pekerja melakukan pekerjaan yang membutuhkan tingkat 
konsentrasi yang cukup tinggi seperti pengamatan terhadap transaksi keuangan baik 
itu berupa pembayaran, penyimpanan atau mengindentifikasi kesalahan transaksi 
ketika debit dan kredit tidak seimbang. Pekerja perbankan terutama bagian teller 
memiliki risiko yang tinggi  terjadinya kesalahan pemasukan dan pengeluaran 
keuangan serta menyesuaikan entry data tertulis untuk memenuhi syarat pelaporan 
keuangan. Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis, 
didapat bahwa selama ini pekerja telller bank masih terjadi kesalahan saat bekerja, 
kesalahan yang sering terjadi seperti kesalahan dalam proses transfer dana, 
kesalahan dalam memasukkan nomor rekening dan kesalahan dalam memasukkan 
jumlah nominal, selain selain itu terdapat juga aspek psikologis keluhan dari pekerja 
yaitu kelelahan saat bekerja hal ini terjadi karena teller harus melayani jumlah 
nasabah yang tidak sedikit, yaitu paling sedikit 50 dan paling banyak pada hari senin 
dan jumat bisa mencapai 100 lebih nasabah dengan transaksi yang berbeda-




ada penambahan waktu kerja pada akhir bulan pembukuan yang menyebabkan 
terjadinya overtime. Permasalahan dalam memasukkan nomor rekening dan jumlah 
nominal adalah kesalahan yang setiap hari terjadi setidaknya 4-5 kali dalam sehari 
. Kesalahan tersebut terjadi karena pekerja membutuhkan konsentrasi yang cukup 
tinggi sehingga dengan tuntutan kerja yang tidak sedikit pekerja mengalami 
penurunan konsentrasi, penurunan konsentrasi tersebut dipengaruhi oleh mental 
pekerja. Oleh karena itu dibutuhkan analisis mental kerja terhadap pekerja yang 
melakukan kegiatan pelayanan keuangan dengan tujuan mengetahui beban mental 
yang dialami oleh pekerja, hal ini memberikan gambaran yang obyektif mengenai 
beban kerja mental pekerja. 
Berdasarkan permasalahan yang diketahui bahwa tuntutan pekerjaan 
mempengaruhi kondisi mental pekerja. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis  
terhadap kondisi mental pekerja saat melakukan pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui bagian mana yang memiliki tingkat signifikan mempengaruhi mental 
pekerja dan memberikan usulan terbaik untuk mengurangi keluhan pada kondisi 
tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Subjective 
Workload Assessment Technique (SWAT) dan modified cooper harper (MCH) 
berfungsi untuk mengetahui beban mental apa yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan tersebut. Metode ini memiliki kemampuan yang kuat dalam 
menganalisis dan mengukur mental kerja ditinjau dari aspek beban mental, beban 
waktu dan beban psikologi (Suhanto,1999) serta pembobotan nilai subjektif 
terhadap aktivitas kerja. Pada penelitian sebelumnya penelitian melakukan dengan 
studi kasus yang berbeda dan hanya mafenggunakan satu metode yaituSubjective 
Workload Assessment Technique (Mulyadi, 2007)  dapat mengukur dan 
mengevaluasi beban kerja mental ditinjau dari aspek beban mental, baban waktu 
dan beban psikologis. Penelitian terdahulu lainnya yang menggunakan metode 








1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan diambil dalam penelitian berikut adalah 
“Upaya apa yang sebaiknya dilakukan oleh pihak perusahaan untuk mencegah 
terjadinya risiko gangguan mental kerja?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berikut merupakan tujuan dari penelitian tersebut : 
1. Melakukan pengukuran beban mental kerja pada pekerja bagian teller 
dengan metode Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) 
2. Melakukan pengukuran beban mental kerja pada pekerja bagian teller 
dengan metode Modified Cooper Harper(MCH) 
3. Mengeveluasi beban kerja agar pekerja tidak mengalami risiko beban kerja 
mental yang berlebihan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan saran dan masukan kepada 
perusahan perbankan mengenai risiko mental,tingkat produktivitas dan 
mengurangi risiko beban kerja mental. 
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
Adapun batasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menganalisis beban kerja pekerja bagian teller 
dengan memperhatikan beban mental, beban waktu, beban psikologis 
dan penilaian subyektif terhadap aktivitas kerja. 
2. Pada penelitian ini tidak ada menggunakan metode lain selain 
metodeSubjective Workload Assessment Technique (SWAT) dan 
Modified Cooper Harper (MCH). 
 
 
 
 
 
 
 
